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trifolia LYy TERHADAP PERTUMBUHAN

BAKTERI Staphylococcus aureus
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Penyakit infeksi merupakan salah satu mas
bakteri Staphylococcus aureus. Pengobatan
aureus masih dimanfaatkan sebagian m
mengkudu. Penelitian ini bert

Abstrak

alah kesehatan di Indonesia yang dapat disebabkan
tradisional terhadap infeksi bakteri Staphylococcus
asyarakat salah satunya dengan menggunakan buah

e . . yjuc?n untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri ekstrak etanol
uah mengkudu (Morinda citrifolia L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureusyang

diuji secara mikrobiologis dengan metode difusi menggunakan silinder. Uji aktivitas dapat

yang berupa daerah bening di sekitar silinder,
Jangka sorong. Hasil pengujian menunjukan ekstrak etanol buah
lia L.) dengan konsentrasi 25 % b/v, 50 % b/v dan 75 % b/v mampu
bakteri Staphylococcus aureus. Data yang diperoleh dianalisis secara

diketahui dengan melihat ad
kemudian diukurmenggunakan
mengkudu (Morinda citrifo
menghambat pertumbuhan
statistik menggunakan uji o
menunjukan terdapat pengaru
aureus,sedangkan uji BN.J
diujikan dengan konsentrasi
yang paling besar.

anya zona hambat

ne way ANOVA dan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil analisis ANOVA
h dari tiap perlakuan terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
menunjukan ada perbedaan yang nyata dari tiap perlakuan yang
optimum 75 % b/v dimana daya antibakteri yang dihasilkan adalah

Kata kunci : Staphylococcus aureus, ekstrak etanol buah men gkudu, uji aktivitas antibakteri

1. PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah
satu masalah kesehatan penting di negara
Indonesia. Penyakit ini terjadi disebabkan
oleh virus, jamur, parasit dan bakteri (Aulia,
2009). Salah satu bakteri penyebab penyakit
infeksi adalah bakteri Staphylococcus aureus.
Infeksi oleh Staphylococcus aureus ditandai
dengan kerusakan jaringan yang disertai
abses bernanah. Beberapa penyakit infeksi
vang disebabkan oleh Staphylococcus aureus
adalah bisul, jerawat, impetigo, dan infeksi
luka. Infeksi yang lebih berat diantaranya
pneumonia, mastitis, plebitis, meningitis,
infeksi saluran kemih, osteomielitis, dan
endokarditis. Staphylococcus aureus juga
merupakan ~ penyebab  utama  infeksi
nosokomial, keracunan makanan, dan
sindroma syok toksik (Ryan, et al, 1994
dalam Kusuma, 2009).

Pengobatan antibakteri saat ini sudah
menggunakan pengobatan yang lebih modern
menggunakan obat-obatan sintetik, namun
masih ada sebagian masyarakat yang lebih
memanfaatkan pengobatan tradisional dari
tumbuhan. Salah satunya dengan
menggunakan buah tanaman mengkudu.

Sebagai contoh, buah mengkudu biasa
dimanfaatkan sebagian masyarakat untuk
membersihkan luka seperti bisul. Infeksi ini
berupa impetigo yang mirip cacar, gejalanya
berupa timbulnya gelembung bening dan
kecil pada kulit, kemudian gelembung pecah
dan menyebabkan kerak berwarna kuning
yang terdiri dari kuman Staphylococcus
aureus dan fibrin (Prabu, 1996).Selain untuk
bisul, masyarakat juga memanfaatkan buah
mengkudu untuk mengatasi infeksi saluran
kemih yang bisa disebabkan bakteri
Staphylococcus ~ aureus  dengan  cara
meminum air perasan buah mengkudu (Dewi,
2012).

Penelitian yang pernah dilakukan
Dewi (2010) terkait antibakteri dari buah
mengkudu membuktikan bahwa ekstrak
etanol buah mengkudu mampu menghambat
aktivitas bakteri pembusuk pada daging segar
yang diantaranya adalah Bacillus
cereus,Enterobacter aerogenes, Escherichia
coli dan Staphyvlococcus  saprophyticus
dengan hasil diameter zona hambat terbesar
pada E. coli ATCC 11229 terdapat pada
konsentrasi 17,5 mg yaitu sebesar 4,95 mm,
E. aerogenes ATCC 13048 pada konsentrasi
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rus: ATCC
(7,5 mg sebesar 6,45 mm, B, cercus ATGC

1178 pada konsentrasi 25 mg yaitu ﬂ‘il;‘;f:;’;
13,45 mm dan S .mprnplqvlh:u.v ATCC 1%
pada konsentrasi 22,5 mg yaitu 13 mm,.h" ;

Komponen yang  didugn "“'d f'"'
antibakteri  dalam  buah mcngk.udu ." alah
saponin, flavonoid, dan alkalofd. Saponin
bekerja  dengan mcnurunl'mn ICEQEB‘"‘
permukanan sehingga mengakibatkan nai zyu
permeabilitas — atau  kebocoran sel  dan
mengakibatkan senyawa intnmclu!cr keluar
(Robinson, 1995  dalam  Nuria, dkk.,
2009).Flavonoid dan alkaloid bekerja dengan
membentuk  senyawa  kompleks dgngan
protein ekstraseluler dan terlarut schx't}ggq
dapat merusak membran sel dan diikuti
dengan keluarnya senyawa intraseluler (Indo
BIC, 2005 dalam Nuria, dkk., 2009).
Berdasarkan uraian tersebut penulis akan
melakukanpenelitian Uji Aktivitas
Antibakteri Ekstrak Etanol Buah Mengkudu
(morinda citrifolia 1.y Terhadap Pertumbuhan
Bakteri Staphylococcus aureus.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penclitian adalah eksperimen
semu,  dilakukan  di  Laboratorium
Farmakognosi  dan  Mikrobiologi  Jurusan
Farmasi Poltekkes Kupang, pada bulan Juni-
Juli 2016. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling dengan Kriteria
warna kulit buah merata putih kekuningan
dan daging buah cukup keras.

Alat dan Bahan
Alat
Perkolator, autoclave (Memert), timbangan
analitik (Shimadzu), cawan petri (10 ¢cm dan
20 em), sendok tanduk, water bath GFL (type
1042), cawan porselin, Aot plate magnetic,
Siller, pinset, erlenmeyer (pyrex), rak dan
tabung reaksi (pyrex), gelas ukur (pyrex),
lsbu ukur (pyrex), beaker gelas (pyrex), pipet
ukur (pyrex) 0,1 mL, 0,5 mL, pipet volume
(pyrex) | mL, 2 mL, § mL dan 10 mL, lampu
- batang pengaduk, ose, rotavapor
(Eyela),  Laminary ~ qgir Slow  (Wagtech
0, incubator (Javan), Colony

Ciunter ((WL ili x
(Tricle Brand), silinder, jangka sorong
Bahan

iStmphm buah mengkudu (Morindy cltrifolia
) bnkum Staphylococeys dureus ATCC
6538, medu_ BHIB (Brain Heart Infusion
Broth), media PCA  (Plate Count Agar),

media PDF (Pepton
BPA (Baird Parker A !
aquadest steril, aquadest. gar), g
Prosedur Penelitian

a.
b.

3

“lltion, py 1 il

Persiapan alat dan bahap,
Alat  dan  bahan di
dilakukan percobaay,
Pengambilan sampe
Pembuatan simpligia
Buah mengkudy dipeti
sesuai Kkriteria,  dicye
mengalir  lalu  dj i
dipotong-potong, dan dijy.:.
cara  diangin-anginkan
dilakukan  beberapa 4,
potongan buah benar-ben,
mudah  dipatahkan.Potop
sudah  kering,
dipisahkan antara

i 1

2)

6) o
keluar
dengankecepatan | ml/men
membuka bagian pengeluat
bawah) perkolator o
7) Tambahkan lagi etanol 707
dengan  kebutuhan -';":;_Z
ekstrak yang diperoleh tela
warna atau jernih.
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8) Ekstrak yang diperoleh divapkan
menggunakan  rotary evaporator,
setelah itu divapkan lagi diatas warer

bath  untuk  mendapatkan ekstrak
kental.

Perhitungan rendemen :

Bobot ekstrak
9 demen = ————79%
Z2s Bobot simplisia

x 100%

Uji identifikasi zat aktif

Identifikasi flavonoid

Ekstrak kental 0,1 gram dilarutkan dalam
10 mL etanol kemudian dibagi ke dalam
empat tabung reaksi. Tabung pertama
digunakan sebagai tabung kontrol, tabung
kedua, ketiga, dan keempat berturut-turut
ditambahkan NaOH, H,SO, pekat, serbuk
Mg dan HCI pekat. Warna pada masing-
masing tabung dibandingkan dengan
tabung Kkontrol, jika terjadi perubahan
warmna  maka  positif mengandung
flavonoid (Gafur, et al., 2013).
Identifikasi saponin

Ekstrak ditimbang sebanyak 0,1 g,
dilarutkan dengan air panas sebanyak 15
mL kemudian dipanaskan selama 15
menit. Selanjutnya disaring dan filtratnya
diambil sebanyak 10 mL dan dimasukan
ke dalam tabung reaksi. Larutan
kemudian dikocok-kocok. Uji positif
adanya saponin pada larutan ditandai
dengan terbentuknya busa/buih (Gafur, et
al,. 2013).

Identifikasi alkaloid

Sampel dimasukan dalam tabung reaksi,
tambahkan 1 mL HCI 2N dan 9 ml air,
lalu dipanaskan diatas tangas air selama 2
menit, didinginkan dan  disaring.
Pindahkan 3 tetes filtrat pada kaca arloji,
tambahkan 2 tetes Bouchardat LP. Jika
pada kedua percobaan tidak terjadi
endapan, maka serbuk tidak mengandung
alkaloid (Anonim, 1995).

Uji bebas etanol

Ekstrak hasil perkolasi diuji bebas etanol
dengan cara menambahkan asam asetat
dan H,S0, pekat lalu dipanaskan. Ekstrak
dikatakan bebas etanol bila tidak ada bau
ester yang khas dari etanol atau terbentuk
bau seperti permen karet,

Pembuatan kultur

Staphylococcus aureus

a. Keluarkan satu  beads  bakieri
Staphylococcus aureus dari kultur

bakteri

Uji Aktivitas Antibakteri...........(Fatmawaty

Penetapan bakteri  Staphylococe
aureus standar '
a.

induk, kemudian dimasukkan d
10 mL media BHIB. Diinkubasi
suhu 37°C selama 24 jam.
Isolasikan 1 ose biakan dari m dia.
BHIB ke media BPA dengan car:
digores, kemudian diinkubas
suhu 37°C selama 24-48 jam.
Lakukan pengamatan terhadap kol
yang tumbuh dengan ciri kol

berwarna  kuning  mengkilap
dikelilingi daerah jernih.

y b
Biakan dari media BHIB yang telah
diinkubasi pada 37°C selama 24 jam,
dipipet | ml kemudian dimasukan ke
dalam tabung reaksi yang berisi 9 mL
media PDF (pengenceran 10™).
Pengenceran 107 dipipet 1 mL ke
dalam tabung reaksi yang berisi 9 mL
media PDF (pengenceran 107) dan
seterusnya hingga diperoleh jumlah
bakteri yang dapat terukur. Masing-
masing pengenceran dipipet 1 mL ke
dalam cawan petri dan dibuat duplo.
Masukkan 10 mL media PCA ke
dalam masing-masing cawan petri
yang telah berisi suspensi bakteri
Staphylococcus  aureus, kemudian
diinkubasi pada suhu 370C selama
24-48 jam.

Lakukan perhitungan koloni pada
Colony counter. Pengenceran
suspensi  bakteri  Staphylococcus
aureus pada media PDF yang diambil
untuk uji aktivitas antibakteri adalah
pengenceran bakteri Staphylococcus
aureus yang menunjukan
pertumbuhan  koloni  +1.000.000
sel/mL sebagai standar.

Tuangkan 15 mL PCA ke dalam
cawan petri, dibuat duplo (sebagai
kontrol media) dan pipet 1 mL media
PDF ditambahkan 15 mL PCA,
masukan ke dalam cawan petri,
dibuat duplo (sebagai kontrol
pengencer). Setelah media memadat,
diinkubasi pada suhu 37°C selama
24-48 jam dan kemudian diamati.
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k buah

. T ra
Uji aktivitas antibakterl ekst e

mengkudu terhadap

Staphylococcus aureus
a. I;V‘lznyinpkan jarutan sampel dengan

konsentrasi 25% b/v, 50% b/v, dan

75% blv

b. Menyiapkan 80 mL media PCA

sebagai base layer untuk 4 caxin
petri  masing-masing 20 e
dibiarkan memadat. 3 cawan petr!
untuk pengujian dan 1 cawan petr1
sebagai kontrol media. _

¢. Membuat 30 mL PCA scsb.agaI .s:eea’
layer untuk 3 cawan petri masing-
masing 10mL. ’

d. Memipet 20 mL PCA sebagai base
layer pada masing-masing cawan dan
biarkan memadat.

e. Masukan 1% inokulum dengafl
jumlah £1.000.000 sel/mL dari hasil
pengenceran ke dalam seed layer,
yaitu dipipet 0,1 mL inokulum
masukan dalam cawan kemudian
dipipet 10 mL PCA sebagai seed
layer ke dalam cawan dan campur
hingga homogen.

f. Menyiapkan 12 silinder untuk 3
cawan petri. 3 silinder untuk larutan
sampel  ekstrak  etanol  buah
mengkudu dan 1 silinder diisi dengan
aquadest steril sebagai kontrol negatif
untuk masing-masing cawan.

g. Pipet 0,1 mL sampel ekstrak buah
mengkudu  dari  masing-masing
konsentrasi,  dimasukan  dalam
silinder. Dimasukan juga aquadest
steril ke dalam pecadang sebagai
kontrol negatif.

h. BiarkanCawan petri memadat selama
60 menit agar sampel dapat berdifusi
ke dalam  media. Kemudian
diinkubasikan pada suhu 37°C selama

24 jam.

i. Silinder diangkat lalu diamati zona
hambatan atau daerah bening di
sekitar  silinder yang terbentuk
dengan menggunakan jangka sorong,

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis

Pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengumpulkan data hasil pengukuran
diameter zona hambatan ekstrak  buah
mengkudu terhadap bakteri Staphylococcus
aureus yang ditandai dengan adanya zona

hambatan berupa lingkarap, o
silinder pada setiap perlakuap, ng 4. .

Data yang diperl, =~
dianalisis menggunakan Analig ke”‘lud- :
ANOVA untuk memperhhatk S Ohe -
dari perlakuan yang dicobaﬁn Do 4
terdapat perbedaan yang
(0,05) dengan derajat kesalaha
dilanjutkan ke Uji Beda N nJ
untuk memperlihatkan perpe i u
dari setiap perlakuan. Yang V)

Yatg

3. HASIL DAN PEMBARAg

Telah dilakukan '
antibakteri ekstrak etano] buah mﬁktiv- !
(Morinda citrifolial..) terhaday, pen:ngk“dlr
bakteri Staphylococcus  aype,s Emb“hﬂn,
menggunakan metode perkolas; ];5%
cairan penyari etanol 70% karep, m e
kelebihan yaitu adanya Pergantiap i
penyari sehingga meningkatkay i
perbedaan konsentrasi, serta Tuangan di:,amm
butir-butir  serbuk  simplisia Membepgy
saluran tempat mengalir cairap peny::,_-k
Karena kecilnya saluran kapiler terseby
maka kecepatan pelarut cukup untuf
mengurangi lapisan batas sehingga 7at aktif
berdifusi keluar dari dalam sel. Kek—umﬂgm
dari metode perkolasi yaitu pemakaian Cairan
yang relatif lebih banyak sehingga pily
ekonomisnya  cenderung  lebih tinggj
dibanding metode yang lain (Anonim, 1986).

Hasil ekstraksi diperoleh ekstrak
kental berwarna coklat, berbau khas dan
memiliki rasa getir sebanyak 54,51 gam
dengan  persentase  rendemen  sebesi
27,25 Perhitungan rendemen perlu dilakuka
untuk melihat persentase zat aktif yang
ditarik dari keseluruhan simplisia.

Uji Identifikasi Zat Aktif !

Uji  identifikasi dilakukan uif8
memastikan kandungan zat aktifyang M8 4
terdapat dalam ekstrak buah m.C“:‘{k 4
Berdasarkan hasil uji identifikas! eLs
buah mengkudu mengandung SR
flavonoid dan alkaloid.

Uji Bebas Etanol pakud
Sebelum ekstrak buah MEMEiy
diuji aktivitas antibakteri, lcrlcblll astl
dilakukan uji bebas etanol untuk '”L;-Ihz,si !
agar efek antibakteri yang akar le-m
berasal dari ekstrak yang diuji dan f‘l;l :_.pdi—"*'
etanol dimana etanol juga berpoter™
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antibakteri. Dari hasil uji menunjukan ekstrak
buah mengkudu. tidak mengandung etano|
karena tidak tercium bau etil asetat.

Uji Aktivitas Antibakteri

Ciri bakteri Staphylococcus
aureusyang digunakan yaitu berwarna kuning
mengkilap.Salah  satu  faktor yang
mempengaruhi  pengukuran  zona hambat
pakteri ~ adalah  Kkonsentrasi  kuman
(GreenWOod, 1995  dalam  Sumarno.
2000).Konsentrasi kuman 1.000.000 sel/ml.
merupakan konsentrasi standar yang baik
karena pada konsentrasi ini antibakteri yang
digunakan dapat berabsorbsi dengan baik
dimana bila konsentrasi kuman yang
diberikan semakin besar maka penghambatan

Uji Aktivitas Antibakteri... .. ... ...(Fatmawati)

yang ditimbulkan dari zat antibakteri akan
semakin kecil serta semakin kecil konsentrasi
k}lman maka daya hambat bakteri yang
dihasilkan zat antibakteri akan semakin
besar. Uji aktivitas antibakteri ekstrak buah
mengkudu terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureusdengan metode difusi
menggunakan silinder. Prinsip dari metode
ini adalah zat uji yaitu ekstrak buah
mengkudu dengan konsentrasi 25% b/v, 50%
b/v dan 70% b/v yang diteteskan pada silinder
dapat berdifusi dengan baik pada permukaan
media padat yang sebelumnya telah
diinokulasi bakteri uji pada permukaannya.
Dari pengujian ini terlihat adanya zona
bening di sekitar silinder yang dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Hasil pengukuran zona hambat ekstrak buah mengkudu terhadap pertumbuhan

bakteri Staphylococcus aureus

Konsentrasi (%) Pengulangan (mm) Jumlah Rata-rata
[ 11 II1

25 % 13,8 mm 11,6 mm 13,6 mm 39 mm 13 mm

50 % 14,5 mm 14,0 mm 14,5 mm 43 mm 14,3 mm

75 % 15,5 mm 17,3 mm 16,4 mm 49,2 mm 16,4 mm

Kontrol negatif 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm 0 mm

(Sumber : data primer penelitian, 2016)

Berdasarkan tabel diatas ekstrak kental
buah mengkudu dengan konsentrasi 25% b/v,
50% b/v dan 75% b/v mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dengan diameter rata-rata zona hambat dari
masing-masing konsentrasi yaitu 25% sebesar
13 mm, konsentrasi 50% sebesar 14,3 mm dan
konsentrasi 75% sebesar 16,4 mm, kontrol
negatif yaitu aquadest tidak memberikan zona
hambatan. Dari hasil pengukuran ini diketahui
bahwa semakin besar konsentrasi yang
diberikan maka semakin besar pula zona
hambat yang terbentuk.

Davis and Stout (1971) dalam Dewi
(2010) mengelompokan  kekuatan ~ daya
antibakteri berdasarkan daerah hambatan yaitu
daerah hambatan >20 mm merupakan Kategori
sangat kuat, daerah hambatan 10-20 mm
kategori kuat, daerah hambatan 5-10 mm
kategori sedang, dan daerah hambatan <5 mm
termasuk  kategori lemah.  Dari hasil
pengukuran ekstrak buah mengkudu dengan
konsentrasi 25% b/v, 50% b/v dan 75% b/v
Mampu  menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan besar kisaran

daerah hambatan 10-20 mm. Berdasarkan
penentuan ini ekstrak buah mengkudu
tergolong kategori kuat.

Data hasil pengukuran diameter zona
hambat ekstrak buah mengkudu kemudian
dianalisis menggunakan uji One way ANOVA
yang sebelumnya dilakukan uji normalitas
untuk mengetahui apakah data zona hambat
yang diperoleh berdistribusi normal. Dari
normalitytest diketahui bahwa data tidak
berdistribusi normal dimana p_value 0,002 <a
(0,05). Syarat untuk menggunakan uji
ANOVA adalah data harus berdistribusi
normal. Karenanya data harus dilakukan
transformasi data dan diperoleh p value
sebesar 0,983 (>0,05). Selanjutnya dapat
dilakukan uji one way ANOVA dan diperoleh
p-value 0,005. Karena p-value<a maka dapat
disimpulkan bahwa ekstrak buah mengkudu
memiliki efek antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Selanjutnya dilakukan uji Beda Nyata
Jujur (I;N.l)'unlul-. mcmpcrli_hutkan adanya
pérhcduan yang nyata dari tiap konsentrasi
sampel yang digunakan serta konsentrasi
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paling optimum yang  digunakan !wlmgul
antibakteri, Dari hasil  analisis  uji B.NJ
menunjukan — bahwa  magings  MASINE
Konsentrasi uji yang  diberikan  memiliki
perbedaan yang nyata terhadap purtuml.)ullll"
bakteri  Staphylococeus — anrens dimana
konsentrasi  25% by berbeda  dengan
Konsentrasi 50% b/v sebosar 0,0523, berbeda
dengan konsentrasi 75%b/v sebesar 0,11 dan
konsentasi  50% by berbeda  dengan
konsentrasi ~ 75%  b/v  sebesar  0,0581.
Konsentrasi optimum ekstrak buah mcngkudq
dalam menghambat pertumbuhan  bakteri
Staphvlococeus  awreus  adalah  konsentrasi
75% b/v karena memiliki daya antibakteri
paling besar,

4. SIMPULAN

a. Aktivitas  antibakteri  ckstrak ~ buah
mengkudu pada konsentrasi 25% sebesar
I3 mm, pada konsentrasi 50% sebesar
143 mm dan pada konsentrasi 75%
sebesar 16,4 mm,

b. Berdasarkan penentuan kekuatan daya
antibakteri,  ekstrak  buah  mengkudu
dengan konsentrasi 25% b/v, 50% b/v dan
75% b/v memilliki daya antibakteri kuat
dengan  konsentasi optimum  75% b/v
Karena mampu menghambat pertumbuhan
bakteri  Staphylococcus aureus dengan
daerah hambatan yang paling besar.

5. SARAN

Untuk  peneliti  selanjutnya  dapat
melakukan  pengujian aktivitas antibakteri
ckstrak buah mengkudu (Morinda citrifolial..)
dengan metode dan bakteri penyebab infeksi
lainnya dan dapat memanfaatkan bagian
tanaman mengkudu yang lain yang juga
berpotensi sebagai antibakteri.
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